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ABSTRACT 

Gender-based Pajale Farmer Empowerment Strategy in Banten Province. Empowerment of farmers in agriculture 
is a key factor that is indispensable so that farmers are able to play a major role in the management of agricultural 
resources. The objectives of the research were to: (1) analyze Pajale farmer’s empowerment level; (2) analyze 
influencing factors on gender-based Pajale farmer’s empowerment level; and (3) design a gender-based Pajale 
farmer’s empowerment strategy. Field data collection had been conducted for three months, during April and June 
2019. Research sites were in Pandeglang and Lebak Distericts, Banten Province, because the two districts were 
production centers for rice, corn and soybean. Research samples covered 216 farmer households, comprised of 216 
husbands and 216 wives. Smart  PLS was applied in data analysis. The reserach results showed that: (1) female 
Pajale farmer’s empowerment level was lower than that of male’s; (2) the influencing factors of male Pajale 
farmer’s empowerment were participation, empowerment intensity, supports for physical and socio-economic,  and 
the influencing factors of female Pajale farmer’s empowerment were participation; (3) strategy formulation for 
empowering male and female Pajale farmers were to improve participation in farming activity planning, 
implemention, and evaluation. The Pajale farmer’s gender-based empowerment strategies were divided into two 
strategies namely short-term strategies and long-term strategies. The male and female farmers’ empowerment in 
Pajale farming of Pandeglang and Lebak Distericts could be improved by involving them in their farming activity 
planning, implemention, and evaluation.  

Keywords:  Gender, Empowerment, Strategy 

ABSTRAK 

Pemberdayaan petani baik laki-laki maupun perempuan   dalam bidang pertanian, menjadi faktor kunci yang sangat 
diperlukan agar petani mampu memerankan sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sumber daya pertanian. 
Tujuan penelitian ini adalah  menganalisis tingkat keberdayaan,  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
keberdayaan, dan  merancang strategi pemberdayaan petani Pajale berbasis gender. Pengambilan data dilakukan 
bulan April sampai Juni 2019. Lokasi penelitian di Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten Lebak, Provinsi Banten 
yang  merupakan daerah sentra tanaman padi, jagung, dan kedele (Pajale). Sampel penelitian yang diambil 
berjumlah 216 rumah tangga petani (suami 216 dan 216 istri). Analisis data dengan menggunakan Smart PLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani perempuan lebih rendah daripada tingkat keberdayaan 
petani  laki-laki. Keberdayaan petani perempuan rendah karena kurang dilibatkan dalam penyuluhan pertanian dan 
perempuan tidak terdaftar sebagai anggota kelompok tani.  Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberdayaan 
petani Pajale laki-laki yaitu partisipasi, intensitas pemberdayaan, dan dukungan lingkungan fisik dan sosial 
ekonomi, sedangkan pada  petani Pajale perempuan adalah  partisipasi. Strategi keberdayaan petani Pajale (laki-
laki dan perempuan) dilakukan dengan meningkatkan partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan usahatani yang dilakukan pada jangka pendek dan jangka panjang. 

Kata Kunci: Gender, Pemberdayaan, Strategi 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian adalah penghasil pangan 
yang dibutuhkan seluruh rakyat Indonesia. 
Sementara itu aktor utama pertanian adalah 
petani serta buruh tani yang sebagian besar 
tinggal di perdesaan. Jumlah petani pada tahun 
2020 sekitar 33,4 juta orang dan secara umum 
tingkat kesejahteraan petani tertinggal dari 
kelompok masyarakat lainnya. Persentase  
petani yang menggarap sawahnya rata-rata 0,79 
ha, selama periode 1993-2003 meningkat dari 
9,6 juta menjadi 14,1 juta. Oleh karena itu 
meskipun kontribusi relatif sektor pertanian 
dalam pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB) rendah, yaitu sebesar 12,81% pada tahun 
2018 (BPS, 2018), tetapi peran sektor ini sangat 
strategis. 

Untuk mendukung pembangunan sektor 
pertanian, diperlukan program tematik  yang 
secara langsung berimplikasi terhadap 
pertumbuhan pertanian. Salah satu tema yang 
diangkat adalah program tematik yang 
berhubungan dengan sektor pertanian 
diantaranya adalah pengarusutamaan gender 
(PUG). Hal ini disebabkan karena rendahnya 
keterlibatan perempuan sering mengakibatkan 
usulan yang dihasilkan kurang berpihak kepada 
perempuan. Pada sektor pertanian, PUG 
mengarah kepada aspek kesetaraan dan 
keadilan petani (laki-laki dan perempuan) 
dengan memperhatikan kebutuhan, 
permasalahan, kompetensi, aspirasi, 
pengalaman, peran dan tanggung jawab serta 
dampaknya pada seluruh pelaku 
pembangunan.PUG ini telah menjadi komitmen 
Kementerian/Lembaga sejak diterbitkannya 
Inpres Nomor 9 Tahun 2000. 

 Kementerian/Lembaga diwajibkan 
menerapkan PUG sebagai salah satu strategi 
dalam pencapaian program kerja pemerintah. 
Strategi tersebut juga harus dilaksanakan pada 
kebijakan pembangunan tingkat provinsi 
maupun kabupaten/kota serta mendorong setiap 
penyusunan perencanaan kebijakan, program 
dan kegiatannya diawali dengan proses analisis 
gender melalui empat aspek, yaitu: partisipasi, 

akses, kontrol, dan manfaat yang diperoleh dari 
pelaku itu sendiri.  

Penyuluhan pertanian sebagai proses 
pemberdayaan masyarakat, memiliki tujuan 
utama yang tidak terbatas pada terciptanya 
“better farming, better business, dan better 
living, tetapi juga untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam mengadopsi teknik-produksi 
dan pemasaran demi peningkatan 
pendapatannya (Sadono 2008). Selain itu, 
melalui penyuluhan, masyarakat difasilitasi 
agar memiliki posisi tawar yang semakin baik 
dalam pengambilan keputusan dan konsistensi 
impelementasi kebijakan yang berpihak kepada 
petani dan masyarakat lapisan bawah yang 
lainnya (Yuliarmi et al. 2014). Dengan 
demikian, melalui penyuluhan, akan 
mempercepat terjadinya berbagai perubahan 
kondisi sosial, politik dan ekonomi sehingga 
dalam jangka panjang, mereka dapat 
meningkatkan taraf hidup pribadi dan 
masyarakatnya. 

Pemberdayaan terhadap masyarakat 
tani menjadi faktor kunci yang sangat 
diperlukan agar masyarakat mampu berperan 
sebagai pelaku utama dalam pengelolaan 
budidaya padi sebagai makanan pokok 
(Hishiyama 2013). Untuk itu diperlukan 
pemberdayaan yang responsif gender yang akan 
membuat petani perempuan dan petani laki-laki 
mendapatkan keadilan dalam kegiatan 
pembangunan berkelanjutan.  Dalam bidang 
pertanian, masyarakat lokal hingga saat ini 
dianggap yang paling lemah kapasitasnya, 
sehingga perlu diperbaiki melalui upaya 
pemberdayaan (Bekun and Tiza 2017).  

Masyarakat yang berdaya dalam hal ini 
adalah yang memiliki kemampuan dalam 
menetapkan prioritas dan kontrol atas 
sumberdaya daya alam dalam hal ini adalah 
usahatani padi, jagung, dan kedele (Pajale) yang 
sangat penting bagi upaya untuk menentukan 
nasib mereka sendiri. Apalagi Sebagian besar 
petani  mengusahakan tanaman Pajale sehingga 
tingkat kesejahteraan petani harus diperhatikan. 
Oleh karena itu, Kementerian Pertanian intensif 
melaksanakan program usahatani Pajale.  
Pemberdayaan masyarakat petani, sebagai 
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pelaku utama dalam kegiatan pertanian, 
menjadi salah satu tujuan pengaturan sistem 
penyuluhan melalui UU No. 16 tahun 2006 
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan. Penelitian-penelitian 
sebelumnya membuktikan bahwa program 
pembangunan dan sumber daya pembangunan 
lebih banyak ditujukan kepada laki-laki. 
Penelitian (Sadono, et al 2014) 
mengembangkan model pemberdayaan petani 
padi.  Penelitian pemberdayaan yang lain 
diantaranya dilakukan oleh Aminah 2015; 
Astuti 2012. Penelitian ini berusaha melengkapi 
penelitian-penelitian sebelumnya, dengan 
meneliti strategi pemberdayaan petani  dilihat 
dari perspektif gender dalam mengelola 
usahatani Pajale. Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) menganalisis tingkat keberdayaan petani 
Pajale; (2) menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan 
petani  Pajale berbasis gender; dan  (3) 
merancang strategi pemberdayaan petani Pajale 
berbasis  gender. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk merancang strategi 
pemberdayaan bagi petani Pajale berbasis 
gender.  

 

METODE 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 

dengan pertimbangan bahwa lokasi penelitian 
merupakan daerah sentra produksi Pajale di 
Provinsi Banten. Dari masing-masing 
kabupaten sentra Pajale tersebut dipilih tiga 
kecamatan. Kecamatan terpilih untuk 
Kabupaten Pandeglang adalah Kecamatan 
Munjul untuk sentra tanaman padi, Kecamatan 
Sobang untuk sentra tanaman kedele, dan 
Kecamatan Panimbang untuk sentra tanaman 
jagung. Kecamatan terpilih untuk Kabupaten 
Lebak yaitu: Kecamatan Cipanas untuk sentra 
tanaman padi, Kecamatan Gunung Kencana 
untuk sentra tanaman jagung, dan Kecamatan 
Leuwidamar untuk tanaman kedele. Waktu 
penelitian dalam pengambilan data lapangan 

dilakukan selama tiga bulan, dari April sampai 
Juni 2019. 
 
Responden 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
anggota kelompok tani pada usahatani padi, 
jagung, dan kedele yang berjumlah 600 rumah 
tangga petani Pajale (suami dan istri) yang 
tersebar di Kabupaten Pandeglang dan Lebak. 
Sampel penelitian yang diambil berjumlah 216 
responden (216 rumah tangga petani). 
Responden yang dipilih adalah rumah tangga 
petani yang menjadi anggota kelompok tani 
(suami dan istri). Dari masing-masing 
kecamatan diambil 36 rumah tangga petani 
Pajale. Jumlah responden yang diambil dari 
setiap kecamatan sebanyak empat desa, 
kemudian dari setiap desa dipilih sebanyak 9 
responden dari tiap kelompok tani yang 
berusahatani Pajale. Dari 9 responden, dipilih 
dengan ketentuan pada setiap kelompok diambil 
tiga orang pengurus secara sensus, dan enam 
anggota lainnya, yang dipilih secara acak dari 
25 petani di setiap kelompok tani. Jumlah  
responden 216 keluarga petani, terdiri dari  72 
keluarga petani padi, 72 keluarga petani jagung, 
dan 72 keluarga petani kedele. 
 
Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data  primer dan data sekunder. Skala data 
adalah data ordinal dengan sumber data primer 
dikumpulkan dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan dan wawancara mendalam. Data 
sekunder di dapat dari studi literatur yang 
mendukung penelitian. Data primer 
dikumpulkan dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan sebagai instrumen penelitian. 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu (Tabel 1):   

 
 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Variabel 

penelitian 
Indikator 

1 X1  Karakteristik 
Petani 

X1.1 umur 
X1.2 pendidikan 
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No Variabel 
penelitian 

Indikator 

X1.3 kosmopolitan 
2 X2  Ciri 

kepribadian 
petani 

X2.1   semangat kerja 
keras 

X2.2   kepercayaan diri 
X2.3  keberanian risiko  
X2.4  kreativitas 

3  X3   pola 
pembagian 
kerja 

X3.1 produktif 
X3.2 reproduktif 
X3.3 sosial. 

4 X4 relasi gender X4.1 akses 
X4.2 kontrol  
X4.3 manfaat 
X4.4 partisipasi 

5 X5  intensitas 
pemberdayaan 

X5.1  keterampilan 
teknis 

X5.2  perilaku inovatif 
 X5.3 keterlibatan 

petani 
X5.4  penguatan 

pendapatan 
sumber daya 

 X5.5 kemampuan kerja 
sama 

6 X6   
ketersediaan 
informasi 
pertanian 

X6.1  makna informasi 
X6.2  jumlah informasi 
X6.3  kualitas informasi 

7  X7  dukungan 
lingkungan 
fisik dan 
sosial 
ekonomi 

X7.1 dukungan 
terhadap 
kebijakan 
pemerintah 

X7.2 dukungan dari 
pimpinan petani 

X7.3 ketersediaan 
infrastruktur 

X7.4 dukungan 
kelembagaan 

X7.5 dukungan dari 
para ahli. 

8 Y1    tingkat 
partisipasi  

Y1.1 perencanaan  
Y1.2 pelaksanaan  
Y1.3 evaluasi 
 

 
 

Y2 tingkat 
keberdayaan 

Y2.1 kemampuan 
memperoleh 
informasi 

No Variabel 
penelitian 

Indikator 

Y2.2 kemampuan 
mengambil 
keputusan 

 Y2.3 kemampuan 
mengakses pasar 

 Y2.4 kemampuan 
mengelola 
keuangan 

 Y2.5 kemampuan mitra 
Y2.6. kemampuan 

beradaptasi  
Variabel tingkat keberdayaan merupakan 

kemampuan yang dimiliki petani dengan 
kemampuan personal individu yang berupa 
persepsi terhadap kemampuan dan 
lingkungannya, tindakan, dan kemampuan 
kolektif untuk mencapai tujuan serta 
kemampuan bertahan terhadap 
permasalahannya dalam melakukan kegiatan 
pengelolaan sumber daya pertanian untuk 
mencukupi kebutuhan  (Maimanah and 
Novianto 2015).  
 

Analisis Data 

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diolah menggunakan statistik nonparametrik 
menggunakan Software Smart PLS yang 
digunakan untuk melihat pengaruh antar 
peubah. Uji statistik parametrik Smart PLS 
memerlukan transformasi agar semua data yang 
terkumpul menjadi skala interval sehingga 
memenuhi syarat untuk uji statistik parametrik 
Smart PLS. Pedoman transformasi dapat 
dilakukan dengan menentukan nilai indeks 
terkecil diberikan untuk jumlah skor terendah 
dan nilai indeks terbesar diberikan untuk jumlah 
skor tertinggi dari setiap indikator.  

Jumlah skor minimum maupun 
maksimum yang dapat diharapkan dari setiap 
indikator akan berbeda atau tidak sama satu 
dengan yang lainnya. Hal ini karena adanya 
perbedaan banyaknya item pertanyaan untuk 
setiap indikator tersebut. Kisaran nilai indeks 
yaitu 0-100 didapat dengan melakukan 
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transformasi. Nilai indeks terkecil 0 akan 
sepadan dengan jumlah skor minimum dan nilai 
indeks terbesar 100 sepadan dengan jumlah 
skor maksimum dari setiap indikator. Untuk 
menjawab tujuan penelitian yang pertama, data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
(persentase) dengan menggunakan diagram 
batang. Untuk menjawab tujuan penelitian yang 
kedua, data dianalisis dengan menggunakan 
software Smart PLS dimana untuk mengetahui 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan 
menguji fungsi model. Dengan model tersebut 
tersebut dapat menjawab tujuan ketiga dalam 
penelitian ini, yaitu menyusun strategi dari 
model yang dihasilkan oleh Smart PLS. 
          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi sering diartikan sebagai 
langkah-langkah atau tindakan tertentu yang 
dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan 
atau sasaran yang dikehendaki.  Secara  
konseptual,  strategi sering diartikan dengan 
beragam pendekatan. Strategi merupakan 
langkah-langkah sistematis yang ditempuh 
dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mendapatkan hasil maksimal yang diharapkan. 
Ada pula yang menterjemahkan strategi sebagai 
cara, teknik, taktik untuk mencapai tujuan 
tertentu. Strategi merupakan suatu proses 
sekaligus produk yang penting yang berkaitan 
dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-
kegiatan yang dilakukan  demi tercapainya 
tujuan. Strategi pemberdayaan masyarakat pada 
dasarnya mempunyai tiga arah, pertama 
pemihakan dan pemberdayaan masyarakat, 
kedua pemantapan otonomi dan pendelegasian 
wewenang dalam pengelolaan pembangunan 
yang mengembangkan peran serta masyarakat. 
Ketiga, modernisasi  melalui penajaman arah 
perubahan struktur yang bersumber pada 
partisipasi masyarakat. Strategi pemberdayaan 
petani dalam pengelolaan usahatani Pajale 
dirumuskan berdasarkan model pemberdayaan 
yang dirancang dengan pendekatan masukan 
input, process, output, dan outcome. Strategi 
yang dibangun ini berpedoman kepada model 
teoritis yang telah teruji melalui analisis Smart 
PLS. Hasil pengujian menunjukkan pendugaan 

parameter model dapat diturunkan menjadi 
strategi.  

Untuk menggambarkan karakteristik 
Petani Pajale laki-laki dan perempuan di 
Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten Lebak 
dalam penelitian ini adalah umur, pendidikan 
formal, dan kekosmopolitan. Karakteristik ini 
digunakan sebagai informasi yang mendalam 
mengenai gambaran umum petani Pajale  
 
Karakteristik Responden 
 
 Karakteristik responden dalam 
penelitian ini adalah umur, pendidikan formal, 
dan kekosmopolitan. Karakteristik ini 
digunakan sebagai informasi yang mendalam 
mengenai gambaran umum petani Pajale laki-
laki dan perempuan.    

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
umumnya petani Pajale baik petani laki-laki 
maupun petani perempuan di Kabupaten 
Pandeglang berusia 41-59 tahun (dewasa 
madya). Berdasarkan tingkat pendidikan 
formal,  umumnya petani Pajale di Kabupaten 
Pandeglang adalah Sekolah Dasar (SD), ini 
menandakan bahwa tingkat pendidikan petani 
Pajale baik laki-laki maupun perempuan di 
kabupaten Pandeglang masih rendah. 
Berdasarkan tingkat kekosmopolitan umumnya 
petani Pajale laki-laki lebih kosmopolit dari 
pada petani perempuan, ini menandakan bahwa 
Petani Pajale laki-laki lebih aktif mencari 
informasi mengenai usahatani Pajale 
dibandingkan petani Perempuan.  

 
Tabel 2 Sebaran Petani Pajale berdasarkan 

Karakteristik Petani di Kabupaten 
Pandeglang 

Karakteristik Persentase Petani Pajale (%) 
Laki-laki Perempuan  Total 

Umur:    
(18-40) th 21,30 42,59 31,94 
(41-59) th 71,30 57,41 64,35 
≥ 60 th 7,40 0,00 3,71 
    
Pendidikan:    
SD  62,96 72,22 67,59 
SMP  22,22 18,52 20,37 
SMA  12,96 7,41 10,19 
Perguruan 1,86   1,85 1,85 
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Karakteristik Persentase Petani Pajale (%) 
Laki-laki Perempuan  Total 

tinggi 
    
Kosmopolitan:    
Sangat rendah 0,93 15,17 8,34 
Rendah 26,85 73,15 50,00 
Sedang 62,96 10,19 36,57 
Tinggi 9,26 0,92 5,09 
    

Ket:  Sangat rendah (1-1.49); Rendah (1.5-2.49); Sedang 
(2.5-3.49); Tinggi (3.5-4) 

 
 Berdasarkan Tabel 3 umur petani Pajale 
baik laki-laki maupun perempuan di Kabupaten 
Lebak umumnya tergolong dewasa madya (41-
59) tahun, sama dengan petani Pajale di 
Kabupaten Pandeglang. Tingkat pendidikan 
petani Pajale di Kabupaten Lebak baik petani 
laki-laki maupun petani perempuan umumnya 
lulusan sekolah dasar (SD). Berdasarkan 
kekosmopolitan petani Pajale laki-laki 
tergplong tinggi (59,26%) dan kekosmopolitan 
petani Pajale perempuan di Kabupaten Lebak 
tergolong rendah (58,33%). Hal ini 
menunjukkan bahwa petani Pajale perempuan 
di Kabupaten lebak kurang mencari informasi 
usahatani Pajale ke luar desa, dikarenakan 
lokasinya yang jauh dengan pusat kota dan 
topografi desa di Kabupaten Lebak umumnya 
perbukitan. Sedangkan petani Pajale laki-laki 
umumnya mencari informasi usahatani Pajale 
ke luar desa menggunakan sepedah motor.  
 
Tabel 3 Sebaran Petani Pajale berdasarkan 

Karakteristik Petani di Kabupaten 
Lebak 

Karakteristik Persentase Petani Pajale (%) 
Laki-laki Perempuan  Total 

Umur:    
Dewasa awal 9,26 28,71 18,98 
(18-40) th    
Dewasa Madya 71,30 67,59 69,45 
(41-59) th    
Dewasa Akhir 19,44 3,70 11,57 
≥ 60 th    
    
Pendidikan:    
SD (≤ 6) th 52,78 66,67 59,72 
SMP (7-9) th 36,11 28,70 32,41 
SMA (10-12) th   8,33 3,70 6,02 
Perguruan 2,78   0,93 1,85 

Karakteristik Persentase Petani Pajale (%) 
Laki-laki Perempuan  Total 

tinggi 
(>12 th)    
    
Kosmopolitan:    
Sangat rendah 0,00 20,37 10,19 
Rendah 9,26 58,33 50,00 
Sedang 31,48 21,30 38,42 
Tinggi 59,26 0,00 1,39 

Ket:  Sangat rendah (1-1.49); Rendah (1.5-2.49); Sedang 
(2.5-3.49); Tinggi (3.5-4) 

 
Tingkat Keberdayaan Petani Pajale 

 

Keberdayaan masyarakat adalah unsur-
unsur yang memungkinkan masyarakat untuk 
bertahan (survive) dan dalam pengertian 
dinamis mengembangkan diri dan mencapai 
kemajuan. Memberdayakan masyarakat adalah 
upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat yang dalam kondisi 
sekarang tidak mampu melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Dengan kata lain, memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat 
(Jaya et al. 2017). Keberdayaan petani Pajale 
laki-laki dan perempuan disajikan pada 
Gambar 1 

 
Gambar 1 Tingkat Keberdayaan Petani Pajale 

 Dari Gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa tingkat keberdayaan petani Pajale 
perempuan berada pada kategori rendah dan 
tingkat keberdayaan petani Pajale laki-laki 
berada pada kategori sedang. Hal ini 
dikarenakan petani perempuan tidak dilibatkan 
dalam kegiatan kelompok tani. Pada umumnya 
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penyuluhan usahatani Pajale diberikan 
penyuluh dengan pendekatan kelompok tani 
yang anggotanya adalah petani laki-laki. 
Sementara petani perempuan tidak dilibatkan 
dalam kegiatan kelompok tani, kecuali apabila 
suami mereka tidak dapat hadir untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. 

Petani perempuan tidak masuk dalam 
keanggotaan kelompok tani, maka informasi 
budidaya Pajale hanya sedikit yang diketahui 
oleh petani perempuan. Hal ini berimbas pada 
partisipasi, intensitas pemberdayaan, dukungan 
lingkungan fisisk dan sosial ekonomi, pada 
petani perempuan rendah.   Umumnya petani 
perempuan masuk dalam kelompok wanita tani, 
dimana materi penyuluhan yang diterima 
tentang tanaman pekarangan, sedangkan materi 
penyuluhan budidaya Pajale diberikan pada 
kelompok tani yang umumnya beranggotakan 
petani laki-laki. Hal ini yang menyebabkan 
keberdayaan petani perempuan dalam usahatani 
Pajale    lebih rendah daripada petani laki-laki. 

 

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 
Tingkat Pemberdayaan Petani Pajale 

  

Tingkat keberdayaan petani Pajale laki-
laki dan petani Pajale perempuan dalam 
pengelolaan usahatani dipengaruhi oleh peubah 
langsung dan tidak langsung. Pemberdayaan 
sumber daya manusia adalah suatu proses 
kegiatan usaha untuk lebih memberdayakan 
“manusia” melalui perubahan dan 
pengembangan manusia itu sendiri, berupa 
kemampuan, kepercayaan, wewenang, dan 
tanggung jawab dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan organisasi untuk 
meningkatkan kinerja sebagaimana diharapkan. 
Pemberdayaan penyuluh pertanian menjadi 
sesuatu hal yang penting, karena di dalam 
menghadapi era persaingan dan pelayanan. 
Setiap organisasi membutuhkan pekerja yang 
cepat tanggap dan mandiri sehingga organisasi 
mempunyai keunggulan melalui sumber daya 
manusia yang dimilikinya (Sutisna and Sekolah 
2012).  Berdasarkan pengolahan data diperoleh 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan 

petani Pajale laki-laki dan perempuan yang 
dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 

 
Tabel 4   Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Pemberdayaan Petani 
Pajale laki-laki dan Perempuan 
baik secara langsung dan tidak 
langsung. 

No Petani 
Pajale 

Faktor 
Langsung 

Faktor  
Tidak langsung 

1 Laki-laki 1. Partisipasi 
2. Intensitas 

pemberda
yaan 

3. Dukungan 
lingkunga
n fisik dan 
sosial 
ekonomi 

1. Ciri 
kepribadian 
petani 

2. Pola 
pembagian 
kerja 

3. Ketersediaan 
informasi 

2 Perempuan 1. Partisipasi 1. Relasi gender 
2. Intensitas 
pemberdayaan 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale laki-laki dan 
perempuan baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Pada petani perempuan yang 
mempengaruhi keberdayaannya adalah 
partisipasi. Hal ini dikarenakan petani 
perempuan selalu berpartisipasi dalam 
usahatani Pajale, namun tidak mendapatkan 
fasilitas bantuan dari Program UPSUS Pajale 
karena secara formal tidak terdaftar dalam 
kelompok tani yang mayoritas baik pengurus 
maupun anggotanya adalah petani laki-laki. 
 
 
Petani Pajale Laki-laki 

Tingkat keberdayaan petani Pajalel 
Laki-laki dalam usahatani Pajale dipengaruhi 
faktor langsung dan tidak langsung. Beberapa 
prinsip pemberdayaan adalah:  (1) 
menempatkan masyarakat (petani) sebagai aktor 
atau subyek yang kompeten dan mampu 
menjangkau sumber-sumber dan kesempatan-
kesempatan, (2) masyarakat (petani) harus 
melihat diri mereka sendiri sebagai agen 
penting yang dapat memengaruhi perubahan, 
(3) tingkat kesadaran merupakan kunci dalam 
pemberdayaan, karena pengetahuan dapat 
memobilisasi tindakan bagi perubahan, (4) 
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pemberdayaan melibatkan akses terhadap 
sumber-sumber dan kemampuan untuk 
menggunakan sumber-sumber tersebut secara 
efektif, dan (5) proses pemberdayaan bersifat 
dinamis, sinergis, dan berubah terus, di mana 
permasalahan selalu memiliki beragam solusi. 
Hal yang lebih penting lagi adalah petani 
sendiri yang harus berpartisipasi dalam 
pemberdayaan dan memelihara kebersamaan 
dan kerja sama dalam kelompok (Handayani, 
Ismadi, and Kasmiran 2019).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale laki-laki secara 
langsung adalah 1) partisipasi (perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi), 2) intensitas 
pemberdayaan (kemampuan teknis, perilaku 
inovatif, keterlibatan petani, penguatan 
mendapatkan sumberdaya, dan kemampuan 
kerjasama) dan 3) dukungan lingkungan fisik 
dan sosial ekonomi (dukungan kebijakan 
pemerintah, dukungan kelembagaan dan tenaga 
ahli). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale laki-laki secara tidak 
langsung yaitu: 1) ciri kepribadian petani 
(keberanian menanggung risiko dan 
kreativitas), 2) pola pembagian kerja (produksi, 
reproduksi, dan sosial), dan 3) ketersediaan 
informasi pertanian (makna informasi, jumlah 
informasi, dan kualitas informasi). 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh 
pemodelan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale laki-laki seperti pada 
Gambar 2 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Nilai standardize estimasi parameter 

model struktural     petani Pajale laki-
laki 

Partisipasi petani Pajale laki-laki dari 
perencanaan usaha tani Pajale, pelaksanaan dan 
evaluasi mempengaruhi keberdayaan petani. 

Pada perencanaan usahatani Pajale petani laki-
laki yang tergabung dalam kelompok tani 
menyusun RDKK (rencana definitif kebutuhan 
kelompok). Dengan disusunnya RDKK dalam 
menentukan jumlah pupuk dan bibit Pajale 
direncanakan bersama dalam wadah kelompok 
tani sehingga dalam membeli pupuk dan bibit 
dilaksanakan secara kolehtif dan harganya pun 
lebih murah karena ongkos angkut pupuk dan 
bibit ditanggung bersana. Pada Usahatani pajale 
ini, petani mendapatkan bantuan benih dan 
pupuk melalui program UPSUS Pajale sehingga 
petani hanya mengeluarkan dana saja untuk 
mengangkut pupuk dan bibit dari BPP (Balai 
Penyuluhan Pertanian).  

Pada pelaksanaan kegiatan penanaman 
Pajale yang dilakukan petani laki-laki 
berdasarkan arahan yang diberikan oleh 
penyuluh. Petani laki-laki mendapatkan 
penyuluhan cara budidaya tanaman Pajale dari 
PPL (penyuluh pertanian Lapang). Dengan 
demikian petani laki-laki dapat menerapkan 
materi penyuluhan pada usahataninya. Kegiatan 
evaluasi juga dilakukan oleh petani laki-laki 
dan didiskusikan dengan kelompok tani jika 
usahatani Pajale menurun hasilnya. Pada 
umumnya petani laki-laki baru beberapa tahun 
menanam kedele sehingga untuk usahatani 
kedele belum terlihat hasilnya dibandingkan 
menanam tanaman padi.  

Intensitas pemberdayaan petani Pajale 
laki-laki dalam hal kemampuan teknis usaha 
tani Pajale dilihat dari seberapa seringnya 
petani laki-laki mendapatkan penyuluhan yang 
membahas cara melakukan pesemaian, 
melakukan penanaman, pergiliran varietas, 
pengendalian hama dan penyakit tanaman 
secara terpadu pada usahatani Pajale. Umumnya 
petani Pajale laki-laki mendapatkan materi 
penyuluhan dari para penyuluh yang 
memberikan materi penyuluhan budidaya Pajale 
melalui kelompok tani. Perilaku inovatif petani 
Pajale laki-laki seperti dibangun oleh penyuluh 
dengan memotivasi petani untuk terus 
berusahatani, petani bersama penyuluh 
membahas pentingnya dan manfaat penggunaan 
teknologi baru dan tehnologi ramah lingkungan 
dalam berusahatani Pajale, penyuluh juga 
membicarakan potensi yang dimiliki petani 
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supaya petani sadar bahwa mereka mampu 
berusahatani untuk meningkatkan pendapatan 
keluarganya dan penyuluh bersama petani 
membuat demplot cara penanaman kedele yang 
relatif masih baru bagi petani di sana.  

Keterlibatan petani dalam berusahatani 
Pajale terlihat dari kegiatan yang dilakukan 
petani secara bersama-sama dengan penyuluh 
dalam mendiskusikan permasalahan yang 
dihadapai dalam berusahatani Pajale, 
mendiskusikan kebutuhan yang diperlukan 
dalam berusahatani, bersama-sama dengan 
penyuluh merencanakan kegiatan untuk 
memecahkan permasalahan dalam usahatani 
Pajale khususnya tanaman jagung dan kedele. 
Permasalahan yang didiskusikan adalah 
kegiatan pemasaran untuk tanaman kedele dan 
jagung jika mereka panen. 

Penguatan mendapatkan sumberdaya, 
yang dilakukan petani adalah dengan cara 
bersama-sama penyuluh mencari informasi 
yang terkait dengan usahatani Pajale baik 
informasi benih, pupuk, pestisida, alat dan 
mesin pertanian, permodalan dan informasi 
pasar. Intensitas pemberdayaan dilihat dari 
kemampuan kerjasama petani dengan penyuluh 
dalam kegiatan usahatani Pajale. Penyuluh 
memfasilitasi petani Pajale laki-laki untuk 
bekerjasama dengan lembaga penyedia sarana 
produksi pertanian, lembaga pemasaran dan 
lembaga permodalann. Dengan terjalinkan 
kerjasama ini diharapkan petani Pajale laki-laki 
dapat meningkatkan usahataninya.  

Dukungan kelembagaan dalam 
penyediaan sarana produksi pertanian 
(bibit/benih, pupuk dan obat-obatan), 
kemudahan memperoleh permodalan, dan 
memperoleh harga yang sesuai mempengaruhi 
partisipasi petani Pajale laki-laki. Dukungan 
tenaga ahli dalam hal ini adalah Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang 
memberikan penyuluhan budidaya tanaman 
Pajale pada program UPSUS Pajale 
mempengaruhi partisipasi petani sehingga 
petani lebih giat lagi dalam berusahatani. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan smart PLS didapat persamaan 
model sebagai berikut: 

Y2 = 0.267 Y1 + 0.419X5 + 0.308 X7, R2 = 52% 

Artinya semakin tinggi partisipasi, 
intesitas pemberdayaan dan dukungan 
lingkungan fisik dan sosial ekonomi maka 
keberdayaan petani Pajale laki-laki semakin 
tinggi. Ketiga variabel tersebut secara simultan 
berpengaruh terhadap keberdayaan petani 
Pajale laki-laki sebesar 0,52. Dengan kata lain, 
model mampu menjelaskan 52% keragaman 
data, sedangkan sisanya (48%) dibentuk oleh 
variabel yang tidak diketahui (tidak termasuk 
dalam model) dan kesalahan.  

 

Petani Pajale Perempuan  

 

Faktor-faktor yang memengaruhi 
tingkat keberdayaan petani Pajale perempuan 
dalam pengelolaan usahatani Pajale adalah 
relasi gender (X4), intensitas pemberdayaan 
(X5), dan tingkat partisipasi (Y1). Secara 
statistik peubah-peubah bebas sebagaimana 
yang dirancang, sebagian terbukti memiliki 
pengaruh terhadap tingkat keberdayan petani  
perempuan dalam pengelolaan usahatani Pajale. 
Peubah-peubah tersebut ada yang bersifat 
langsung maupun tidak langsung.  

 

Gambar 3.  Nilai standardize estimasi parameter 
model structural petani  Pajale 
Perempuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale perempuan secara 
langsung adalah  partisipasi petani 
(perencanaan dan pelaksanaan). Secara tidak 
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langsung keberdayaan petani Pajale perempuan 
dipengaruhi oleh relasi gender (kontrol dan 
manfaat) dan intensitas pemberdayaan 
(kemampuan teknis, perilaku inovatif, 
keterlibatan petani, penguatan mendapatkan 
sumberdaya, dan kemampuan kerjasama). 

Partisipasi petani perempuan secara 
langsung mempengaruhi keberdayaan petani 
Pajale perempuan karena petani perempuan 
dilibatkan dalam budidaya usahatani Pajale. 
Perempuan berperan dalam pembibitan, 
penanaman dan pemeliharaan tanaman Pajale.  
Walaupun petani perempuan tidak masuk dalam 
kelompok tani tetapi berpartisipasi karena 
petani perempuan mendapatkan informasi 
budidaya tanaman Pajale dari suaminya yang 
masuk dalam kelompok tani.  

Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan smart PLS didapat persamaan 
model sebagai berikut: 

Y2 = 0.350 Y1, R2 = 12,3% 

Artinya semakin tinggi partisipasi petani 
perempuan semakin tinggi keberdayaan petani 
perempuan. Variable partisipasi secara simultan 
berpengaruh terhadap keberdayaan petani 
Pajale perempuan sebesar 0,123. Namun secara 
keseluruhan model ini bisa menjelaskan 
variabel partisipasi dan keberdayaan petani 
perempuan menggunakan nilai Q2. Pada 
pemodelan yang menggunakan dua variabel 
endogen (Y1 dan Y2) maka evaluasi secara 
keseluruhan menggunakan nilai Q Square 
Prediktive Relevance (Q2). Secara matematis 
nilai Q2 didapat dari: 

R square Y1 = 0,306 dan Y2= 0,123 

Q2 = 1- (1-R1
2) (1-R2

2) 

Q2 = 1-(1-306)(1-0,123) 

Q2 = 1-(0,609) =0,391 

Nilai Q2 0,391 Artinya model mampu 
menjelaskan 39,1% keragaman data, sedangkan 
sisanya (60,9%) dibentuk oleh variabel yang 
tidak diketahui (tidak termasuk dalam model). 
Secara matematis dapat dituliskan. 

Strategi Keberdayaan Petani Pajale laki-laki 

  Strategi pemberdayaan petani dalam 
pengelolaan usahatani Pajale dirumuskan 

berdasarkan model struktural berdasarkan hasil 
pengolahan data menggunakan Smart PLS. 
Model pemberdayaan yang dirancang dengan 
pendekatan input, proces, output, dan outcome 
(Sumarti, Rokhani, and Falatehan 2017). 
Strategi yang dibangun ini berpedoman kepada 
model struktural yang telah teruji melalui 
analisis Smart PLS. Hasil pengujian 
menunjukkan pendugaan parameter model 
dapat diturunkan menjadi strategi dengan alur 
berfikir strategi pemberdayaan petani berbasis 
gender sebagai berikut: 

Input  

Masukan yang dimaksud dalam strategi 
pemberdayaan petani Pajale laki-laki yaitu: ciri 
kepribadian petani, pola pembagian kerja, 
intensitas pemberdayaan, ketersediaan 
informasi pertanian, dan dukungan lingkungan 
fisik dan sosial ekonomi 
 

Process  

Pemberdayaan petani untuk meningkatkan ciri 
kepribadian petani, pola pembagian kerja, 
intensitas pemberdayaan, ketersediaan 
informasi pertanian, dan dukungan lingkungan 
fisik dan sosial ekonomi 

 

Output  

Meningkatnya partisipasi petani dalam 
merencanaan usahatani, melaksanakan kegiatan 
usahatani, dan mengevaluasi kegiatan usahatani 
Pajale.  
 

Outcome  
Meningkatnya keberdayaan petani Pajale laki-
laki sehingga memiliki kemampuan untuk 
mendapat akses pasar, kemampuan mengelola 
keuangan, dan memiliki kemampuan bermitra 
dengan petani lain, pihak pemerintah, dan pihak 
swasta, dan kemampuan beradaptasi 

 Strategi yang dirumuskan untuk 
meningkatkan keberdayaan petani Pajale laki-
laki dalam pengelolaan usahataninya dalam 
jangka pendek adalah  mendorong peningkatan 
partisipasi petani padi laki-laki (perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi) dengan 
meningkatkan ciri kepribadian petani 
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(keberanian menanggung risiko dan 
kreativitas), pola pembagian kerja (produksi, 
reproduksi, dan sosial), dan ketersediaan 
informasi pertanian (makna informasi, jumlah 
informasi, dan kualitas informasi). Strategi 
jangka panjang untuk : meningkatkan 
keberdayaan petani Pajale laki-laki dengan 
cara: meningkatkan partisipasi petani 
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi), 
intensitas pemberdayaan (kemampuan teknis, 
perilaku inovatif, keterlibatan petani, dan 
penguatan mendapatkan sumberdaya) dan 
dukungan lingkungan fisik dan sosial ekonomi 
(dukungan kebijakan pemerintah, dukungan 
kelembagaan dan dukungan tenaga ahli). 

Strategi yang dirumuskan untuk 
meningkatkan keberdayaan petani laki-laki 
dalam pengelolaan usahatani Pajale adalah: 
strategi jangka pendek: mendorong peningkatan 
partisipasi petani laki-laki dengan 
meningkatkan ciri kepribadian petani, pola 
pembagian kerja, dan ketersediaan informasi 
pertanian. Strategi jangka panjang: mendorong 
keberdayaan petani laki-laki dengan 
meningkatkan partisipasi petani, meningkatkan 
intensitas pemberdayaan, dan dukungan 
lingkungan fisik dan sosial ekonomi. 

 Strategi jangka pendek keberdayaan 
petani laki-laki dalam pengelolaan usahatani 
yaitu: Peningkatan partisipasi petani laki-laki 
dengan cara meningkatkan ciri kepribadian 
petani laki-laki dalam pengelolaan usahatani 
Pajale. (1) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberanian petani dalam 
mengambil risiko pada usahatani Pajale adalah 
dengan cara: (a) bersama-sama penyuluh 
membuat demplot teknologi baru dan petani 
dilibatkan melalui prinsip learning by doing 
dalam proses pembuatan, pengamatan, 
pengukuran hasil, dan analisis usahatani 
sehingga petani mengetahui cara menghitung 
risiko dengan baik. Hal ini untuk meningkatkan 
keterampilan dan sikap melalui prinsip seeing is 
believing sehingga petani menjadi lebih berani 
dalam mengambil risiko dalam penerapan suatu 
inovasi dan  (b) mengasuransikan usahataninya, 
sehingga ada jaminan jika terjadi gagal panen. 
(2) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan kreativitas petani adalah dengan 

cara: (a) mempraktekan penentuan jarak tanam 
untuk tanaman Pajale untuk mencari hasil 
produktivitas yang lebih baik; (b) 
mempraktekan metode cara tanam Pajale untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik; (c) 
mencoba berbagai metode pemupukan dengan 
dosis dan bahan yang yang berbeda untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik; (d) 
mencoba mempraktekan berbagai pengendalian 
hama dan penyakit yang berbeda untuk 
mengurangi hama dan penyakit pada tanaman 
Pajale; (e) mencoba berbagai metode untuk 
mengembangkan musuh alami tanaman Pajale. 
Peningkatan partisipasi petani laki-laki dengan 
cara meningkatkan pola pembagian kerja dalam 
pengelolaan usahatani Pajale. Pola pembagian 
kerja memberikan pengaruh tidak langsung 
langsung dan nyata  terhadap keberdayaan 
petani dalam pengelolaan usahatani Pajale. 
Strategi yang dilakukan  dengan cara (1) 
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
pola pembagian kerja kegiatan produktif 
dilakukan dengan acara petani laki-laki dan 
perempuan secara bersama-sama  melakukan 
kegiatan produktif seperti: persiapan lahan, 
penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan 
pemasaran. (2) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan kegiatan reproduktif dilakukan 
dengan cara petani laki-laki dan perempuan 
secara bersama-sama  melakukan kegiatan 
reproduktif secara bergantian setelah petani 
laki-laki dan perempuan melakukan kegiatan 
produktif dalam mengelola usahatani Pajale 
dengan melakukan kegiatan seperti: memasak, 
membersihkan rumah, mengasuh anak, mencuci 
pakaian dan berbelanja kebutuhan sehari-hari. 
(3) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan pola pembagian kerja kegiatan 
sosial dilakukan dengan acara petani laki-laki 
dan perempuan secara bersama-sama  atau 
bergantian melakukan kegiatan  sosial seperti: 
gotong royong lingkungan rumah, menghadiri 
kenduri, menghadiri arisan, mengikuti 
pengajian, dan menjenguk teman yang sakit. 
Peningkatan partisipasi petani laki-laki dengan 
cara peningkatan ketersediaan informasi 
pertanian. Ketersediaan informasi pertanian 
memberikan pengaruh secara langsung  dan 
nyata  terhadap partisipasi petani dalam 
pengelolaan usahatani. Dengan memperbaiki 
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ketersediaan informasi pertanian, maka 
diharapkan partisipasi petani akan meningkat. 
Usaha untuk memperbaiki informasi diperlukan 
untuk memperbaiki ketersediaan informasi 
pertanian agar lebih dapat dimanfaatkan secara 
optimal oleh petani, maka disusun strategi yang 
dapat dilaksanakan yaitu: (1) strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan makna 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan petani  
adalah dengan cara penyediaan informasi 
pertanian tentang sarana produksi, teknologi, 
pengolahan hasil dan pasca panen pertanian,  
melalui media koran Sinar Tani sebagai media 
koran yang banyak menyajikan informasi 
pertanian. perlu diperluas penyebarannya; (2) 
strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
jumlah informasi pertanian yang didapat petani 
dengan cara meningkatkan partisipasi aktif 
petani dalam mencari informasi inovasi 
pertanian lewat penyuluh, dinas pertanian, 
lembaga penelitian,  media massa, dan  media 
internet sehingga sampai ke petani; (3) strategi 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
informasi dengan cara materi yang dikemas 
menjadi informasi pertanian yang disediakan 
penyuluh, dinas pertanian, balai penelitian, 
media massa, dan internet hendaknya sesuai 
dengan kebutuhan petani sehingga dengan 
mendapatkan informasi tersebut, petani dapat 
memecahkan masalah yang dihadapai dalam 
usahataninya. Diperlukan penyuluhan yang 
didukung dengan kualitas informasi yang 
berorientasi dengan materi yang dibutuhkan 
oleh petani sehingga petani dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi petani. 

Strategi Jangka Panjang Petani Pajale laki-laki 
(1) Strategi pemberdayaan petani laki-laki 

dalam pengelolaan usahatani melalui  
peningkatan partisipasi petani laki-laki 
memberikan pengaruh secara langsung 
terhadap keberdayan. Hal ini mengandung 
makna bahwa semakin tinggi partisipasi 
petani laki-laki dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi usahatani 
Pajale maka keberdayaan petani laki-laki 
semakin berdaya. (1) Strategi yang dilakukan 
untuk meningkatkan keberdayaan petani 
dalam perencanaan usahatani Pajale dengan 

cara: (a) petani bersama penyuluh 
merumuskan masalah-masalah yang dihadapi 
petani, (b) petani bersama penyuluh 
merumuskan tentang alternatif-alternatif jenis 
kegiatan  usahatani Pajale yang dilaksanakan, 
(c) petani bersama penyuluh memutuskan 
jenis kegiatan  usahatani yang akan  
dilaksanakan, (d) petani bersama penyuluh  
menentukan sumber daya dan biaya akan 
akan digunakan dalam kegiatan usahatani, (e) 
petani bersama penyuluh menentukan waktu 
dan lokasi pelaksanaan kegiatan usahatani. 
(2) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberdayaan petani dalam 
pelaksanaan usahtani Pajale dengan cara: (a) 
ikut serta dalam mempersiapkan peralatan 
yang akan digunakan dalam pengelolaan 
usahatani Pajale, (b) ikut serta dalam 
menerima penyuluhan dalam usahatani 
Pajale, (c) ikut serta dalam usaha pencarian 
dana untuk kegiatan usahatani, (d) ikut serta 
dalam melaksanakan kegiatan pembuatan 
demplot, dan ikut serta dalam pembuatan 
laporan pelaksanaan kegiatan usahatani 
Pajale. (3) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberdayaan petani dalam 
evaluasi usahatani Pajale dengan cara: (a) 
ikut serta merencanakan proses evaluasi 
usahatani Pajale, (b) ikut serta dalam 
menentukan siapa yang terlibat dalam 
evaluasi kegiatan usahatani Pajale, (c) ikut 
serta  menentukan kriteria keberhasilan 
kegiatan usahatani Pajale, (d) ikut serta 
dalam merumuskan hasil evaluasi kegiatan 
usahatani Pajale. 

(2) Strategi pemberdayaan petani laki-laki 
dalam Pengelolaan Usahatani melalui  
peningkatan intensitas pemberdayaan: (1). 
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
intensitas pemberdayaan untuk petani laki-
laki untuk meningkatkan keterampilan teknis 
dilakukan dengan cara: (a) penyuluhan 
dengan materi cara melakukan pesemaian 
yang baik; (b) penyuluhan dengan materi  
penanaman tanaman yang baik; (c) 
penyuluhan dengan materi pergiliran varietas 
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tanaman; (d) penyuluhan dengan materi cara 
mengendalikan hama penyakit tanaman 
secara terpadu; (e) penyuluhan dengan materi 
cara bertani secara organik. (2) Strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan intensitas 
pemberdayaan dari aspek peningkatan 
keterlibatan petani  dengan cara: (a) Petani 
bersama penyuluh mendiskusikan 
permasalahan usahatani yang dihadapinya; 
(b) Petani bersama-sama penyuluh 
mendiskusikan kebutuhan usahatani; (c) 
Petani  bersama-sama penyuluh 
mendiskusikan kebutuhan usahatani yang 
diperlukan; (d) Petani bersama-sama 
penyuluh mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam usahataninya; (e) petani 
terlibat dalam penyuluhan dan aktif bekerja 
sama dalam kelompoknya maupun dengan 
petani lain di luar kelompoknya. (3) Strategi 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
intensitas pemberdayaan dari aspek 
mendapatkan sumber daya dengan cara : (a) 
penyuluh  mengajak petani bersama-sama 
untuk mencari informasi yang diperlukan; (b) 
penyuluh membantu untuk menghubungkan 
petani untuk mendapatkan benih, pupuk, 
pestisida nabati atau pestisida kimia sesuai 
dengan kebutuhan petani; (c) penyuluh 
membantu dan menghubungkan petani untuk 
mendapatkan alat dan mesin pertanian sesuai 
dengan kebutuhan petani; (d) penyuluh 
membantu dan menghubungkan petani untuk 
mendapatkan alat dan mesin pertanian sesuai 
dengan kebutuhan petani; (e) penyuluh 
membantu petani dan kelompok tani dalam 
hal menemukan sistem pasar yang 
menguntungkan petani dan kelompok tani. 
(4) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan intensitas pemberdayaan dari 
aspek perilaku inovatif dengan cara: (a) 
penyuluh membangun motivasi dan 
ketekunan petani dalam berusahatani Pajale; 
(b) penyuluh membicarakan  tentang penting 
dan manfaatnya menggunakan teknologi baru 
dalam berusaha tani; (c) penyuluh 
membicarakan tentang penting dan 

manfaatnya menerapkan teknologi ramah 
lingkungan; dan (d) penyuluh membicarakan 
tentang potensi yang dimiliki dan belum 
disadari oleh petani. 

(3) Strategi pemberdayaan petani laki-laki 
dalam pengelolaan usahatani melalui  
peningkatan ketersediaan dukungan 
lingkungan fisik dan Sosial ekonomi (Sosek) 
memberikan pengaruh secara langsung 
terhadap keberdayaan. Hal ini mengandung 
makna bahwa semakin tinggi dukungan 
ketersediaan lingkungan fisik dan Sosek 
maka keberdayaan petani semakin meningkat 
keberdayaannya dalam pengelolaan usahatani 
Pajale. (1) Strategi yang perlu dilakukan 
melalui peningkatan dukungan kebijakan 
pemerintah dengan cara membantu petani 
dengan memberikan dan menyediakan benih 
bermutu, pupuk, alat dan mesin pertanian 
yang tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat 
harga sehingga petani mendapatkan 
kemudahan dalam mengelola usahataninya 
dan pemerintah hendaknya menjaga harga 
pasar sehingga petani tidak mengalami 
kerugian dengan harga yang murah disaat 
panen. (2) Strategi yang perlu dilakukan 
melalui dukungan kelembagaan adalah 
dengan cara: (a) memaksimalkan fungsi 
kelompok tani untuk memperoleh kemudah 
memperoleh Saprotan (bibit, pupuk, dan 
obat-obatan pembasmi hama penyakit 
tanaman) untuk kegiatan usahataninya; (b) 
memanfaatkan kelembagaan kelompok tani 
untuk memperoleh bantuan pinjaman dan 
kemudahan penyaluran hasil panen 
usahatani; (c) memanfaatan kelembagaan 
kelompok tani dengan melibatkan petani 
perempuan dalam kepengurusan kelompok 
tani dan menjadikan kelompok tani atau 
Gapoktan sebagai koperasi yang dapat 
membantu kebutuhan dan permasalahan 
petani; (d) memasukkan petani perempuan 
dalam kepengurusan kelompok tani secara 
formal supaya perempuan tani juga 
dilibatkan dalam penyuluhan dan 
mendapatkan kemudahan dalam memperoleh 
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bantuan Saprotan untuk usahataninya.  (3) 
Strategi yang perlu dilakukan melalui 
dukungan dari para ahli pertanian adalah 
dengan cara: (a) petani menghubungi atau 
menemui penyuluh pada saat ada masalah 
dalam usaha tani; dan (b) petani 
menghubungi atau menemui petugas 
penyuluh yang berada di dinas pertanian dan 
BPTP. 

 

Strategi Pemberdayaan Petani Pajale 
Perempuan 

 

Model pemberdayaan petani perempuan 
dalam pengelolaan usahatani Pajale, perlu 
diimplementasikan dalam bentuk strategi yang 
diturunkan dari model yang diperoleh. 
Penguatan strategis pemberdayaan perlu 
dilaksanakan secara terpadu yakni perlu adanya 
sebuah proses pemberdayaan petani. Hasil 
pengujian pendugaan parameter model dapat 
diturunkan menjadi strategi dengan alur berfikir 
strategi pemberdayaan petani Pajale perempuan 
sebagai berikut: 

1. Input  

     Masukan yang dimaksud dalam strategi 
pemberdayaan petani padi perempuan yaitu: 
relasi gender dan intensitas pemberdayaan. 

 2. Process  

     Pemberdayaan petani untuk meningkatkan 
kesetaraan relasi gender dan intensitas 
pemberdayaan. 

 3. Output  

     Meningkatnya partisipasi petani perempuan 
dalam merencanaan usahatani, 
melaksanakan kegiatan usahatani, dan 
mengevaluasi kegiatan usahatani Pajale.  

4. Outcome  

     Meningkatnya keberdayaan petani 
perempuan sehingga memiliki kemampuan 
untuk mendapat akses pasar dan  
kemampuan  bermitra dengan petani lain, 
pihak pemerintah, dan pihak swasta. 

Strategi yang dirumuskan untuk 
meningkatkan keberdayaan petani Pajale dalam 

pengelolaan usahataninya  adalah: 1) strategi 
jangka pendek: mendorong peningkatan 
partisipasi petani Pajale perempuan dengan 
meningkatkan intensitas pemberdayaan 
(perilaku inovatif, keterlibatan petani, 
penguatan mendapatkan sumberdaya, 
kemampuan teknis, dan kemampuan kerja 
sama) dan relasi gender (kontrol dan manfaat). 
2) Strategi jangka panjang adalah mendorong 
peningkatkan keberdayaan petani dengan 
meningkatkan partisipasi petani perempuan 
(perencanaan dan evaluasi). 

Strategi jangka pendek keberdayaan 
petani perempuan dalam pengelolaan usahatani 
yaitu:  

(1) Peningkatan partisipasi petani perempuan 
dengan cara meningkatkan intensitas 
pemberdayaan. Langkah-langkah yang 
dilakukan: (1) Strategi yang dilakukan 
untuk meningkatkan intensitas 
pemberdayaan untuk petani perempuan 
dengan melibatkan petani perempuan dalam 
kegiatan penyuluhan guna  meningkatkan 
kemampuan teknis petani perempuan 
dengan cara: (a) penyuluhan dengan materi 
cara melakukan pesemaian yang baik; (b) 
penyuluhan dengan materi  penanaman 
tanaman yang baik; (c) penyuluhan dengan 
materi pergiliran varietas tanaman; (d) 
penyuluhan dengan materi cara 
mengendalikan hama penyakit tanaman 
secara terpadu; (e) penyuluhan dengan 
materi cara bertani secara organik.  (2) 
Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan intensitas pemberdayaan dari 
aspek perilaku inovatif petani perempuan 
dengan cara: (a) petani perempuan 
dilibatkan dalam penyuluhan agar 
termotivasi dalam melakukan usahatani 
yang baik; (b) petani perempuan dilibatkan 
dalam penyuluhan agar paham 
menggunakan teknologi baru dalam 
berusahatani; (c) petani perempuan 
dilibatkan dalam penyuluhan agar tahu 
bagaimana menerapkan teknologi ramah 
lingkungan; (d) petani perempuan 
dilibatkan dalam penyuluhan agar mereka 
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memahami potensi potensi yang dimiliki. 
(3) Strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan intensitas pemberdayaan dari 
aspek peningkatan keterlibatan petani 
perempuan cara: (a) Petani Pajale 
perempuan terlibat dalam penyuluhan dan 
bersama-sama penyuluh mendiskusikan 
permasalahan usahatani yang dihadapinya; 
(b) Petani Pajale perempuan terlibat dalam 
penyuluhan dan bersama-sama penyuluh 
mendiskusikan kebutuhan usahatani; (c) 
Petani Pajale perempuan terlibat dalam 
penyuluhan dan bersama-sama penyuluh 
mendiskusikan kebutuhan usahatani yang 
diperlukan; (d) Petani Pajale perempuan 
terlibat dalam penyuluhan dan  bersama-
sama penyuluh mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan dalam usahataninya; (e) 
Petani Pajale perempuan terlibat dalam 
penyuluhan dan aktif bekerja sama dalam 
kelompoknya maupun dengan petani lain di 
luar kelompoknya. (4) Strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan intensitas 
pemberdayaan dari aspek mendapatkan 
sumber daya dengan cara melibatkan petani 
perempuan dalam pengelolaan usahatani 
Pajale dengan cara: (a) penyuluh  mengajak 
petani bersama-sama untuk mencari 
informasi yang diperlukan; (b) penyuluh 
membantu untuk menghubungkan petani 
untuk mendapatkan benih, pupuk, pestisida 
nabati atau pestisida kimia sesuai dengan 
kebutuhan petani; (c) penyuluh membantu 
dan menghubungkan petani untuk 
mendapatkan alat dan mesin pertanian 
sesuai dengan kebutuhan petani; (d) 
penyuluh membantu dan menghubungkan 
petani untuk mendapatkan alat dan mesin 
pertanian sesuai dengan kebutuhan petani; 
(e) penyuluh membantu petani dan 
kelompok tani dalam hal menemukan 
sistem pasar yang menguntungkan petani 
dan kelompok tani. (5) Strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan intensitas 
pemberdayaan dari aspek kerja sama 
dengan melibatkan petani perempuan untuk 

bekerja sama dengan cara: (a) petani 
bersama penyuluh merumuskan masalah-
masalah yang dihadapi petan; (b) petani 
bersama penyuluh merumuskan tentang 
alternatif-alternatif jenis kegiatan  usahatani 
Pajale yang dilaksanakan; (c) petani 
bersama penyuluh memutuskan jenis 
kegiatan  usahatani yang akan  
dilaksanakan; (d) petani bersama penyuluh  
menentukan sumber daya dan biaya akan 
akan digunakan dalam kegiatan usahatani; 
(e) petani bersama penyuluh menentukan 
waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan 
usahatani 

Peningkatan Partisipasi Petani Pajale 
perempuan dengan cara meningkatkan relasi 
gender. Relasi gender petani perempuan 
memberikan pengaruh langsung terhadap 
partisipasi petani. Hal ini mengandung makna 
bahwa semakin setara relasi gender, maka 
partisipasi petani semakin meningkat dalam 
pengelolaan usahatani Pajale. (1) Strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan kesetaraan 
gender dari aspek kontrol dalam pengelolaan 
usahatani Pajale adalah dengan cara: (a) 
memiliki kesempatan dan belajar menentukan 
jumlah buruh tani yang dilibatkan dalan 
mengelola usahatani Pajale; (b) Memiliki 
kesempatan dan ikut dan menghadiri kegitan 
penyuluhan; (c) memiliki kesempatan dan 
belajar menentukan waktu panen yang paling 
tepat supaya hasil usahatani Pajale meningkat; 
(d) memiliki kesempatan dan belajar memilih 
bibit unggul dan varietas yang cocok ditanam di 
lahan pertanian; (e) memiliki kesempatan dan 
belajar cara menjual hasil pertanian; (f) 
memiliki kesempatan untuk menentukan jumlah 
hasil usahatani yang akan dijual; (g) memiliki 
kesempatan dan belajar pemupukan dan 
menggunakan dosis pupuk yang digunakan; (h) 
memiliki kesempatan dan belajar pengendalian 
organisme pangganggu tanaman Pajale. (2) 
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
kesetaraan gender dari aspek manfaat dalam 
pengelolaan usahatani Pajale adalah dengan 
cara: (a) Belajar mengolah lahan pertanian dan 
memanfaatkannya. (b) Belajar dan 
memanfaatkan saluran irigasi untuk mengairi 
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usahatani Pajale. (c) Belajar dan terlibat dalam 
kegiatan penyuluhan dan memanfaatkan hasil 
penyuluhan. (d) Belajar dan memanfaatkan 
teknologi pertanian. 

Strategi Jangka Panjang Petani Pajale 
Perempuan dalam pengelolaan usahatani 
melalui  peningkatan partisipasi petani 
perempuan memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap keberdayaan. Hal ini 
mengandung makna bahwa semakin tinggi 
partisipasi petani perempuan dalam 
merencanakan dan mengevaluasi usahatani 
Pajale maka keberdayaan petani perempuan 
semakin berdaya. (1) Strategi yang dilakukan 
untuk meningkatkan partisipasi petani dalam 
perencanaan usahatani Pajale adalah dengan 
cara: (a) Petani bersama penyuluh merumuskan 
masalah-masalah yang dihadapi; (b) petani 
bersama penyuluh merumuskan tentang 
alternatif-alternatif jenis kegiatan  usahatani 
Pajale yang dilaksanakan; (c) petani bersama 
penyuluh memutuskan jenis kegiatan  usahatani 
yang akan  dilaksanakan; (d) petani bersama 
penyuluh  menentukan sumber daya dan biaya 
akan akan digunakan dalam kegiatan usahatani; 
(e) petani bersama penyuluh menentukan waktu 
dan lokasi pelaksanaan kegiatan usahatani (2) 
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
partisipasi petani dalam evaluasi usahatani 
Pajale dengan cara: (a) ikut serta merencanakan 
proses evaluasi usahatani Pajale; (b) ikut serta 
dalam mengevaluasi kegiatan usahatani Pajale; 
(c) ikut serta  menentukan kriteria keberhasilan 
kegiatan usahatani Pajale; (d) ikut serta dalam 
merumuskan hasil evaluasi kegiatan usahatani 
Pajale. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Tingkat keberdayaan petani perempuan 
lebih rendah dari pada tingkat 
keberdayaan petani Pajale laki-laki. 
Keberdayaan petani perempuan rendah 
karena kurang dilibatkan dalam 
penyuluhan pertanian dan tidak 
terdaftarnya petani perempuan secara 
formal dalam kelompok tani. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan petani Pajale laki-laki secara 
langsung yaitu partisipasi, intensitas 
pemberdayaan, dan dukungan lingkungan 
fisik dan sosial ekonomi. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberdayaan petani Pajale perempuan 
secara langsung adalah partisipasi.  

3. Perumusan strategi keberdayaan petani 
padi, jagung, dan kedelai bagi petani laki-
laki dan perempuan adalah peningkatan 
partisipasi dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 
usahatani 

 

Saran 

Peningkatan keberdayaan petani dapat 
dilakukan dengan memperbaiki proses 
partisipasinya, sehingga tidak lagi lebih bersifat 
top down tetapi melibatkan partisipasi aktif 
petani, yaitu dengan proses pemberdayaan yang 
lebih terarah, dengan program yang dirancang 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi petani 
sehingga   lebih   sesuai   dengan  kebutuhan  
petani. Dengan demikian diharapkan akan 
tercipta aksi bersama pemberdayaan dan 
pembangunan serta penguatan kelembagaan 
sehingga keberdayaan petani perempuan 
meningkat dan setara dengan petani laki-laki. 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
memerlukan kemampuan dari anggota-anggota 
masyarakat dalam pelaksanaannya. Artinya 
ketidakmampuan pada masyarakat sebagai 
pelaku partisipasi, mengakibatkan partisipasi 
tidak akan dapat berjalan sebagaimana 
diharapkan. Masyarakat yang berdaya adalah 
masyarakat yang memiliki kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan.   
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